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BAHAG AR
A. Hashs aAbdullah Ibnu Umar Dalam Periwaystan Badits; -~

Sebugaimana di jelaskan dalom bab yang terdshu -
1u bahwe usaha Abdullah Ibnu Umar, yang di maksud- .
nya adalah ke ikut softanya atau keglatan belisu da--
lam periwaytan hadits, pengertisn ini berarti tidakme
nyisihkan atsu menutup orang-orang atau usahs psra to
koh lain yang semasa hidupnys dengan shuhzbast Abdulla
11sh Ibnu Umar delam keglatan yang esme ysitu delsm -
bidang periwayatan hadits Rasulullah Saw. Apsbila K1
ta perbatikan bilogerfi abdullsh Ibou Umar Ke dalam ka
itannys dengan ussha-usahunys dulam periwayutan hadi-
dits atuu penyebar lussksn dan pslestariasnnya hadits-
Maka kiranya dapat di ungkapken sebsgal berikut:

Sebagaimana kita telah mengetishul banwa psda ma
s2 Kasulullah S8aw hadits atau Sunnah belum di bukukan
secuara form:l. Berbeda dengan al-<ur=-an pads saat itu
Hadits hanya merup#ksn hafalsn pars shshebat yang di
sempuikan dsri lisan ke lisan, durk perawi satu ke
rawi yang lain dan seterusnya. Sekulipun pada masa Ba
bi saw, ada beberapa cacutan hadits itupun relatif se
dikit sekeli. Zonon Umar Ibmu il-Khaththabe pernsh ber
inisiatif untuk membukukasn al-Hadits. Hamungagassnter
sebut di cabut kembali. Earena khawatir usulan itu &~
Kan wengakibatkan tsmabainya al-qur-an. Sehinggas Al -
qur-an dapat bercsmpur baur dengan lilnnya. Behingga-
alasan tersebut sejalun denmgan situsei can kondisi ka
um Muslimin pada saat itu. Keadaan ysng demikian te -
rus berlangsung sampai timbulnya bencana di kKalangan-
ummat Islem. Yang mengakibstkan perpecshan dan akhire
nya menjurus kepada pemalsusn Bedits. Kemudiasn bangki
kitlah tokoh-tokoh Tabiin dalum rapngke pembsrabtusan-
pemelsuan hadits itu, dengan gigih mereka berjuang....
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Dan temupaya dengan sekuat tenaga dan pikiran untuk me
murnikan al-Badits den di lanjutkan oleh tokoh-tokoh -
Ulama' hadits generasi berikutnya.

abdullah Ibnu Umar sebagal salah seorang shahabag
bat yang ddhyak bergaul dan menerima pelajaran dari
Rasulullah Saw kemudian menyzmpeikan kepada orang lain
Mek2 jelss lah bahwa abdullsh Ibnu Umar acalah merupa-
kan perawi hadits yang paling banyszk ke dua setelah sha
shahabat Abu Hurairsh Ra karena beliau adalah seorang-
shahabat besar Rasulullah Saw.

Lantaran Abdullah Ibnu Umar selalu netral, tidsk
pernah memihak kesana-kemari. Lalu beliau menjauhkun -
diri dari segala fitnah dan mencurahkan segsla kemam-
puannya dan tenagenya untuk ilmu pengetahuan. Belizu -
tergolong orang yang banyak meriwayatkan hadits, suatu
faktor yang menjadikan beliau terkenal, di sebabkan ka
rena Islamnye yang mendalam. Di samping itu di dukung-
usianya yang panjang dan lagi pulak dia suka sekaliber
gaul dengan Rasulullah Saw, Hal ini &1 RKerémakan Haf -
sah ieteri Rasulullah Bawm adalsh saudari beliauw, sehipn
ngga beliau lebih mudah dah bebas untuk mengadakan pen
dekatan deng-n Rasulullah Saw. Beliau terkenal sebagai
orang yang suka sekall mengikuti Sunnah Rasulullsh Saw
Serta senang sekalli menghadliri majlis pengagian Rasu-
lullah Segedanehpabila dia tidak sempat hadlir, maka 1
a akan penanyakan gegala sesuatunya kepada orang-orang
hadlir pada waktu pertmmuan msjlis pengajian terse-but

Den menurut Prof Hasbi ash® Shiddieqy bahwa fak
tor yan; menyebabksn abdullzh Ibnu Umar terkenal seba-
ga1 salah seorang Shshabat besar yang banyak meriwayat
kan hadits, 1ialah

Pertama : Lekas mesmhnke dadam aguma Islanm.

Ke duz : Panjang usianya,
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Se2dlu menghadliri majlis pengajian Nabi
Saw, maka apabila ia sesekali tidak meng
hadliri majlis #abi Muhammad Baw, maka -
beliau mengnyakan kepada orang lain,maka
menanyakan apa yang telah perkatakan dan
yang di perbuat Nabi’Bai.

Hubungan kekeluargaan Nabi penerima deng
ngan "Mushaharah" daudaraajia Hafsah ada
lah isteri Nabi 8aw. Maka beliau dapat -
beliau dapat memasuki rumah Mabi pada ke
banyakan waktu.

Menjauhkan diri dari majlis pemerintahan
dan tidak turut campur dalm pertentangan

- pertentangan yang terjadi di antara para

Shahabat®!

61'Hasbi Ash-Shiddieqy, Prof , re TM, Sejarah
Dan IImu Hadits, Bulan Bintang, Jakarta, 1982, Hal :

136.
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B. Usaha Abdullah Ibnu Umar dalam perhatian dan Pemeli
tian Hadits:

Perhatian dan penelithan Abdullah Ibnu Umar -
terhadap hadits, merupakan suatu langkah yang dapat
di nilai sebagai usaha pertahanan dan pelestarian -
terhadap hadits. Sehingga hadits Nabi Saw dapat ber
kembang meluas dari masa ke masa dengan di pelopori
oleh tokoh-tokoh pada setiap masa itu sendiri.

Untuk membuktikan perhatian dan pemeliharaan-
Abdullah Ibnu Umar di bidang periwayatan hadits ini
-maka akan di tengahkan beberapa komentar para Ula-
mma', angéra lain: ‘

Prof. Dr. Ahmad aAmin berkata:"Dia adalah ter-

masuk salah setmrang shahabat yang alim, ia memiliki
sifat ke ilmuan yang berbeda dengan yang di miliki-
ayahnya. Ia tergolong pengumpul hadits di mana saja
ia dapat menjumpai Rasulullah Saw, dengan segala ke
telitian dan beliau pula mensitir pendapatnya sbu -
bu Ja'far yang mengatakan:"Tak seorangpun di antara
shahabat Rasulullah Saw kalau mendengarkan perkatae
an Rasul tidak mau mengurgggi.atau,ﬂgi.msns.{ﬁﬁ, ke
cuali Abdullah Ibnu Umar.

Al-Hafidz Abu Nuem berkata: "Ibnu Umar telah-
diberi oleh Allah kekuatan berjuang, ibadah,harta -
benda, pengetahuan agtau ma'rifat dengan Akhiratdan
beliau sangat mementingkannya. Dan beliau berpega -
ngan jejak Nabi Saw, dengan kuat dan dia tidak mati
mati seBingga beliau telah memerdekakak seribu atau
lebih hamba sahaya dan beliau wafat setelah naik ha
ji ke Baitullah®3

35‘Ahmad Amin Prof, Dr, Fzjrul Islam ,Terje-
mzhan Zabkni Dahlan MA. Bulan Bintang, Jakarta tthal

; 193.
63

.Ibnu Hajar Al-Asgalany, Qp=-Cit, hal: 330.
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Yong biru yeng belum terdapat hukumnys,ls seorang yang
s:«ngat warak dan taqws, banyak berusaha untuk mengiku-
ti Jjejak Rasulullsh vaw sehingga terhitung orang yang-
peling faham dan mengerti ibadah dan manasik hagl Ra
splullah Gaw??

Kebiaaszan yerg emat ssnget dalem mengikuti Jejuk
langkah Rasulullsh Saw ini, telah danyck mengundung pu
lagedidri Ummul Mukminin aisyah Ra,dampuli-osmpel ia me
nystakani"Tak seorangpurn mergikuti gejak langkeh Rasul -
lullah Saw, ¢i tempat-tempst peamberhentiannys sebagima
na yang teleh di lakukan oleh Ibnu Umar. Dan karena ke
gemarennya ysng kust tak pernsh luntur dalam mengikuti
Junnah dan jejlak langkah Rasulullsh Saw. Maka Ibru -
mar bersikap hati-hati dzlam meriwayatken hadits dari
Rasulullah Saw. Ia tak hendak menyampaikan seauatu ha
dits dari padanya, kecuali la sangat seluruhnya kata -
kate Rasulullah éaw?o

Dan orang-orung yang sem e& mengstakani:®"Pak ter-
dapat seorangpun di antszra shahabat-shahabat Hagulu -
llah daw yang lebih berhati-hati sgar tidek terselif -
atau atau terkurangi sehurufpun dalam menysmpaikan ha
dits Rasulullah “aw, sebagui halnya Ibnu Umar. Lemikis
kian pula dalom berfatwa beliau emat berhusti-hati dan
lebih swks menjaga éiri. Pada suotu hari ade seorang -
penanys datang kepadanya uatuk memimta fatwa, dan sete
lah orang itu mengajukan pertanyaan. Ibnu Um:r menjawabd
Sys take tshu tentang maszlahnya? Yung anda tanyakarni-
Orang itupun berlalulah. Lahbaru beberaps langkeh 1la-
meninggalkan Ibnu Umar dengen bertepuk taungen serays -~
berkata dalim hatinya:*lbnu Um:sr dié tanyal orang ten=-
tang sesuatu yang tida} di ketahul hukumnya, maka bdeli
au menjawab:®"Tidak tebu".

T0¢gnalsg M. Khalid. Up-Cit hals 504.
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Den masih banyak lugi komentar para Ulzma' tentusng per
hatian dan pemeliharaan Abdullah Ibnu Umar terhadap ha
dits Kesulullah Saw. Kamun beberapa pendapat tersebut-
kiranya dapat mewakili pendapat yang lzin. bari bebe-
rapa pendapat Ulama' tersebut di atas, adalah secara -
nyata dan fakta bahwa perhatian dan pemelihusraan Abdul
1lah Ibnu Umar terhadap hadite Hasulullah Saw, adalah-
sangat bessr sekall manfaatnya.

Hal ini tidak hanya di gembarken dalam angan-ang
ngannya saja, tetapl telsh di buktikan dun di reallsir
dalom bentuk perbuatan yang nye2ta. Sehingga apes  yang
pernah beliau lakukan sehubwmngan dengan periwayatan hse
dits, Maka dapatlah dijadikan pedoman oleh generasi-ge
nerasi yang berikutnya.
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C. Usaha Abdullah Ibnu Umar dalam menyebarluasgan dan pe
lestarian Hadits:

Sebagaimana skibat dari perpecahan kamu Musli -
min dalam masyarakat Lslam mulailah timbul gejala-ge-
jala pemalsuan hadits. Dan para ahli mulail berhati -
hati dalam mmmérima suatu hadits, apabila ternyata sa
nad (mata rantai perawi) dari golongan ahli Sunnah ba-
rulah di embil haditsnya dan bilamana dari gélongan -~
bid'ah haditsnya di tolak tidak di terima. Usaha ahli
hadits termasuk Abdullah Ibnu Umar ini. Selanjutnya a
dalah menerima hadits di atas, mereka terus pergi ber
tanya kepada para gshahabat, tabiin, tabiit tabiin dan
imam-imamah2i hadits lainnya. Apakah hadits tersebut-
benar-benar demikian atau tidak. Di samping itu mere-
ka berusaha meneliti dan mempelajari riwayat hidup pa
ra perawi itu apakah memenuhi syabat-syatat sesuatu--
hadits shaheh atau tidak ? !!!.

Untuk memenuhi maksud tersebut, maka banyakleh
para shahabat dan tabiin membuat perlawatan dari kota
ke kota lain,buat mengambil atau mendengarkan hadits-
hadits itu dariorang-orang atau rawi-rawi yang dapat-
di percaya. Maka ramailah orang-orang yang datang ber
kunjung ke rumah ibdullah Ibnu Umar, Abu Hurairah, Al
syah, Ibnu Abbas dan lain-lainnya. Diantara para sha-
habat yang masih hidup untuk mengambil langsung atau-
mengadakan pengecekkan dan pemeriksaan atas kebenaran
hadits yang sudah di dapatnya dari orang lain.

Dan di antara para shababat yang mengambil lan
sung darl shahabat Abdullah Ibnu Umar, ialah: Jabir -
bin Abdullah , Abdullah bin Abbas,Mu'awiyah dan lain-
‘lainnya.

Dan diantara tabiin besar yang mengambil lang-
sung menerima Badits- hadits dari Abdullah Ibnu Umar-

pertama adalah: anak-anaknya sendiri: yaitu: ,.......
-alin -



Sehurufpun dal:m menyampailan atau meriwayatkan hadits
Rasulullah Saw sebsgal helnya Ibnu Umar.5®

Imam Asy-Syafi'i berkata:"Bahwa dia adalah seora-
rang yang ahli dalam hadits. Akan tetupi beliau tidak-
ahli dalam bidang feqih. Karens berhati-hati dan taqwa
nya kepada allah, maka beliau tidak busnyak memberi fat
wa. oerta Ibnu Atair berkatz:"Bahwa Ibnu Umar itu ada-
lah orang yang sangat berhati-hati dan kKhawatir akan -
agam:nya dalam memberi fatwa dan beliau hanya sebagali-
orang yang pandal mengumpulkan hadits saja. Meriwayat-
Kan dan menulis, akan tetapi beliau segan memberi fat-
wa atau mengelusrkan pendapet. Dan menurut Malik berka
ta:"Selama 60 tahun Ibnu Umar sedudah wafatnya lNabilaw

beliau memberi dan meriwsyatkasn hadite§7

Ibnu Al-#ekker mengztakan:"Ibnu Umar menghafalkan
gemua yang die dengar deri Rasulullah Saw dan bertanya
kepada prang-orang yang datang menghadliri majlis-maj-
1is Rasulullsh daw tentang tutur kata dan perbuatan Ra
sul. Abdullah Ibnu Umar adalsh oreng ke dua di antara-
tujuh orang phapabat Rasulullah Saw yang paling banya
nyek meriwayatkan hadits. Beliau tidak meu csmpur ta -
bgan atas segala yupa fithah yang terjadi di masa nya-
dalam kalangan shahabat beliau terkenal sebagai orang-
yang sangat mendalemi segala gerak gerik Raaul?

K.H. M. ali Usman dalam kitebnya"Lua puluh lima-
Abdullah®,;mengetakan:"ibdullah Ibnu Umar adalah salah
seorang Ulama' shebabut yang di segani. Ia smangat cer-
mat .dan berheti-hati sekali dalam memberikan fatwadan
mengelusrkan pendspat mengenoi kejadian-kejadian yang-

68 fhal1d N. Khalid, Op-Cit, hal: 121.
67-1bid, hals 227.
68.asbi Ash-shiddieqy, Op-Cit, hal: 284.
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D. Usaha Abdullah Ibnu Umar Untuk Mengamalkan dan Memprak
tekkan Sunnah(Hadits) Rasul:

Pertama: Dalam bidang peribadatan, menurut Khalid M.-
Khalid: "Boleh di kata bahwa Abdullah Ibnu U-
maf sdalah:"Penyerta Malam", yang di isinya -
dengan shalat atau :"Kawan dini harai", yang
di pakainya untuk memohon ampun dan ménangis-
agar dosa-dosanya di ampuni. Di waktu masa re
majanya,ia perhah bermimpi yang oleh Rasulul-
1lah Saw, di ta'birkan bahwa:"@iyamul Laili".
Itunantinya akan menjadi tumpuan cita Abduld
1lah Ibnu Umar tempat bersangkutnya kesenanga
ngan dan kebahagiaannya.

Nah!!!. Marilah kita dengarkan ceritanya yentang mimpi

nya itu, Dimasa Rasulullah Saw saya bermimpi seolah-o-

lah di tanganku sda selembar kain beludru, tempat mana
| saja yang saya ingini di Surpa, maka kain beludru itu
akan menerbaggkan aku kesana, lalu tampak pula dua ora
rang yang mendatangi aku dan ingin membawa aku ke Ne-

-raka, tetapli seorang Malaikat menghadang mereka kaga-

nya:"Jangan ganggu!!, maka kedwa orang itupun meluang-

kan jalan bagikm. Oleh. Hafsah yakhi Saudaraku sendiri-
mimpika itu di ceritakan kepada Rasulullah Saw, maka -

Rasulullah 8aw bersabda:

C A Do e 06 5] Dla e doy IV as

71
nAkan menjadi laki-laki yang paling utamalah Abdullah I
Ibnu Umar itw, seandainya ia sering menjalankan shalat-
malam dan banyak melakukannya'.

Maka sejak itu, sambai ia pulang di panggil A
illah SWT, Abdullah Ibhu Umar tidak pernah Sampai meni

71'Imam Muslim, Shaheh Muslim, Juz: II, Dahla
lan, Bandung, tt, hal: 391. '
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Meninggalkan"qiyamul laili", baik di waktu mukim di rumah
maupun sedang bepergian sebagal musafir. Yang di lakukan
nya adalah shalat, membaca al-Qur-an dan banyak berdzikir
dengan menyebut namalya"4llah" Subhanahu wWata'ala. Dan sa
ngat menyerupai dengan ayahnya islah air matanya b:sercueu
ran bila mendengar ayat-ayat peringatan dari Al-Qurean.

Berkata Ubaid bin Umer, pada suatu hari saya baca -
kan ayat berikut ini, kepada Abdullah Ibnu Umar:
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"Maka bagaimanakah(halnya orang kafir nanti) apabila kami-

mendatangkan seseorang saksi(Rasul) tiap-tiap ummat dan ka

mi datangkan kamu Muhammad sebagal saksi atas mereka itu -
(sebagai Ummatun) di hari itu orang-orang kafir dan orang-0

rang yang mendurhajai Rasu}, ingin supaya mereka di samara
takan dengan tanah dan mereka dapat menyembunyikan(daridl-

1lah) sesuatu kejadian",

Mata UBnu Umar pun’ menangis , hingga janggutnya ba-
sah oleh air matanya. Pada suatu hari ketika ia sedang du
duk di antara kawan~-kawannya, lalu di bacakan, ayat:

0 s et Ayl Sy Vb ¢ Gy ey o8 g9y g 91 g8 P
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"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, ysitu o-
rang-orzng yang menerima takaran dari orang lain, mereka me
nakar atay menimbang minta di penuhi, mereka mehimbang un -
tuk orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah orang-orang itu
menyangka bakiwa sesungguhnya mereka akan di bangkitkan pada
suatu heri yang besar. yaitu hari ketika manusia sama berdi
ri d1 hadapan Puhan Alam semesta”

T pepag RI, Op-Cit, hal: 125.
T3+1pid, hal: 1035¢
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Terus saja mengulang-ulangi ayat:

"Ketika menusia suma berdirl di hadapan uhan A-
lan Semesta",

Sedangkan air matanya mengucur terus bagaikan hujan turun
hingga akhirnya jatuh di sebabkan duka dan banyak mengag-
ngis itu;

Ke dua: kemurahannya kederm~wanannya, ke tiga ke zu
hudannnya serta ke empat ke wira'iannya.

Ke murahannya atau kedermawaannys, sifat ke zuhudan
nya dan ke wiraiannya bekerja sama pada dirinya dalam su-
atu paduan yang Agung yang membentuk corak ke pribadianny
nya yang mengagumkan dari manusia besar itu. Ia banyakmem
beri karena ia pemurah., Yang di berikannya ialah barang -~
halal, karena ia seorang warak atau shaleh. Dan ia tidak-
peduli apakah kemurahannya itu akan dapat menyebabkan mis
kin, karena ia Zahid tidak ada minat banyak terhadap duni
-a,

Abdullah Ibnu Umar termasuk orang hidup makmur dan-
berpenghasilan banyak. Ia adalah seorang saudagar yang Jju
jur dan berhasil dalam ke hidupannya, di samping itu gaji
nya dari "Baitul Maal", tidak gsedikit pula. Tetapi tunja-
ngan itu tidak sedikit pun di simpannya untuk dirinya pri
badi, aken ytetapi di bagikan sebanyak-banyaknya kepada -
orang-orang miskin yang kemalangan dan orang peminta-min-
ta. |

Ayyub bin wail ar-Rabisi pernah menceritakan kepada
kita salah satu contoh kedermawanannya Abdullzh Ibnu Umar
melihat pada suatu hari abdullah Ibnu Umar memerima empat
ribu dirham dan sehelai baju dingin, pada hari berikutnya
Ibnu Wail melihatnya di pasar sedang membeli makanan he -
wan tunggangannga. Secara berhutang, maka pergilah Ibnu -
Wail untuk mendapatkan kKeluarganya. Tanyanya ;¥ Bukankah ke
marin Abu abdur Rsohmen menerima kiriman uang 4 000 dirham
dan sehelai baju dingin % Benar"Ujar, mereka. Kata Ibnu -
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Ibnu Wail:"Saya melihat ia tadi di pasar membell maka
nan untuk hewan tunggan:znnya tidak punya uang untuk -
membsgarnya®, Ujarmereka:"Tidak sampail malam hari uang
jtu telah habis di bagi-bagikan", dsn mengenal baju di
nginnya, mula-mula di pakainya, lalu 1a pergi keluud -
tapi ketika kembali baju itu sudah tidak ada tidak ke
lihatan lagi 4i pakai dan ketika kami tanyakan jawabny
nya:;“"Babwa baju itu telah ku berikan kepada seorang -
yang miskin®,

Mamang, seorang Ysng gururya Muhammad dan bapak=-
nya Umer, adalah seorang Yy3ng luar biasa dan cosok un
tuk d1 telsdani sungguh benar ke dermawanannya, gifat-
zuhud dah waraknya. Ke tiga unsur ini telah membuktixka
kan secara gamblang bagaimana abdullszh Ibnu Umar menja
di seorang pengikut yang terpercaya dan seorang putra-
teladanm.

Begitu pula, dalum baktinya kepada orang tua,pen
penghormatan dan ke kagumannya. Abdullah Ibnu Umar te
lah mencapal suatu tarap ying mengharukan. Agar kepri-
bedian Umar itu di teladani oleh beliau apatah lagi o-
leh kaum kerabat, dan oleh putra-putra kandungnya sen-
diri. Perlintas kepada kita, tidal masuk akal. uUrang -
yang mengaiu sebagal pengikut Rasul ~aw dan penganut -
ayahnya yang terkenal dengan sebuatan tokoh pahlawan-
wal-Farauk®, akan menjadi budak atau homda harta, me -
mang harta itu datang kepadanya secara berlimpan-lim -
pah atsu.banyede « seleld: - tetapi ia hanya sekedar lewa
wat atém mampir sebentar saja.

Dan kedsmmawaannys ini, baginya bukanlah sebage
gai 2let untuk mencari mamg atau ager dirinya ﬁonjadl -
buah bibir, lalu akan menjadi kan dirinye sombéng dan -
bermegah dieri, dedangkan Allah tidak menyukel orang- O
reng yang sombong dan bermegah diri.
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Pada suatu hari, seorsng shahabatmemberinys sebuah ko
tak yang berisi penuh, "apa isinya ini*. <tenya Ibnu-
Umar. Jawab shhabatnya: Ini obat istimewal yang saya-
bawa untukmu dari Iraq "obat untuk penyakit apa ? tany
nys-tanya mdgullah Ibau Umar "Ini® obat penghancur ma
kahan untuk membantu pencernskan®, Ibnu Umar tersenyu
nyum, katanya kepada shahabatnya itu:"Obat penghancur
Makenan 2 Selama empst puluh tahun ihi saya tak perna
nah memakan seauatu makanan ssmpai kengeng.

Berkata Maimur bin M3hran:"S:zys masuk ke rumzh -
Ibnu Umar dan menaksir harga barang-barang yang Egﬁgr
pat disane, beruprzs ranjang, salirzut, tikar dan........
}?}?.?Y?.., pendeknya apa saja yang terdapat discna -
Maka saya dapati harganya tidak sampal seratus dirham
ban demikian itu bukanlah karena kemiskinzn, akan te-
tapi k:-rena Ibnu Umar adalan seorang Ksya raya. bukah
pula karema ke bakhilannya, karena ia seorang y:ng zah
hid tidak terlalu terpiket ol:h dunia dan banyak har-
ta. lan karena ia seorang pemurah dan dermawan. %i -
dak suka hidup mewah dan tidak senang menyimpang dari
kebenaran dan ke shalehannye dalam menempuh hidup ini.
Abdullah Ibnu Umar d4i karuniai umur yang panjang dan
mengalsmi mesa Daulah Bani Umaiyah, di manz harta ben
de melimpah ruah. Ianeh tersebar luas dan kemewahan -
meraja lela di kebanyakkan rumah, bahkan ketakanlchdi
mahligai-mahligal dan istane-istanz yang besar terda

harta bende yang uelimpah ruah.

Tapi walsupun demxikian, Namun gunung yzng mulia
ini tetap tegak tak tergoyahkan, tak hendak heranjak-
dari tempatnya dan takvtondak bergeser dari sifat Wa
rak dan sifat <uhudnya.

Ii'Khalid M. Khalid, Op-Cit, hal: 129.
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Is termasuk orang yang pernah terbukl tangannya, keti
ka ia tahu don mengerti ayat ind: |

o lpiieas by g b s 2o L0l JUs )
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nfomu sekali-kali ticak sampai kepada kKebuktian yung
sempurnis, sebelum kauu merafkahkan satujtan harta -
yang kamu cintai, dan aps saja yang k=zgu nafkahkan.-
maka sesungguhnya Allsh mengetuhui-Nya?

Ia berk#sa:®.ku mengingeét-ingst aps yang telah
di berikan alleh kepadaku, lalu aku teringgt tak ada
yang lebih aku cintai dari hartaku selain haomba saha
yaku perempuin yang vernama:"Rumainah”, lalu sku ber
kata:"Dia ku merdekakan karena allah, andaiksta aku-
tak takut mesgambll kembali apa yang telah ku berika
kan Rarenas allah.v.¥¢.T.i%8.Tentulah ia ku nikahi kem
bali sendiri. Karens itu ia ku nikahkan kepada Nafi
fik(Barik adalah Maulenya yang telah menjadi murid -
nys yang sangat alim dan setia deri Uluma' Tabiin)..
Sehinggs menjadilal “Rumainah™ itu ibu anaknya.

Demikisn katanya, bilamana la merssa bahwa h&r
tanya itu yang sengat di kasihaninya, maka harta itu
lah yang éegera 41 wakafkan atau di dermakannya. Ke-~
pade orang stau kepada suatu badan hmal sosiad, MNafi
fik di ataes pernah berkata:“llngys wafatrnys Ibnu Um-
mor telah memerdekskan hambanya tidak kurang dari se
ribu ateu ledbih.

ban beliau berjugy mzlem hard unhtuk shslat,bd
lamans telab sampai waktu suhur, make la melakukan -
membsce ietighfsr hingga waktu subuh. Le sukaan dan..

;E'DOPag RI, gp=Cit,hal: 91.
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Dan kebiasaan beliau, Nefik menerusken perkatasannya:"
Diketahui cleh para-hamb-hemba rkhayenya, sehingga a-
da beberapa hambe schayanya yang sengeja tekun ber'ik
tikaf di dalam nasjid berhari-hari egar dinketehul o-
ieh tuannya Abdullal Ibnu Umar demikien terus di mer-
dekakgn. Akhirnya banyak teman-temannya berkata:"Ya A
Aba Abdur Rahman, demi Allsh tak lain perbuatan mere-
ka itu hanyalsh menipu kamu belaka. agar supaya sege-
ra engkau merdekakan mereka itu!.Nasehat mereka ituha
nya di Jawab oleh Ibnu Umar:"Biarlah kita di#tipu un
tuk Allah". Vemikian keterangan dari Narik, yaitu ora
rang yang saugat dekat kepsda beliau dan cukuplah ki-
ranya upaian di atas untuk membuktikan puji-pujian U-
lama' terhadap abdullah Ibnu Umar. Bahwa beliau meman
mang benar-benar orang yang baryak meriwayatkan hadit
dits dan memiliki sifat dan akhlak yang terpuji, ba-
nyak ibadahnya kepada allah, dermawan, pemurah, zuhud
dan wira'i.

Di samping itu, veliau sangat menjauhi diri da-
ri mekuasaan dan pemerintahan., ada lagi yang lebih me
narik dari jswabah Knalifah 7. Berkali-kali Jabatan -
itu di tawarkan kepada Ibnu Umar. Tetapi beliau tetap
menolak, bahksn dia pernsh di ancam, jika tidak mau -
menerimanya. Letapi pendiriannya semakin teguh ddn ku
at serta pernolakannya semskinnkeras lagi.

Hagan Radliya llahu anhu pernah bercerita:

Tatkala Utsman bin Affan di bunuh orang, ummat-
mengataken kepada Abdullah Ibnu Umar. anda adalah pe~
mimpin. Keluarlah agar kami minta orang-orang batait-
kepada inds"!, Ujatnya:“Demi allah seandainya dapat, -
janganlah ada walsu setetes darahpun .yang tertumpah~
di sebabkan daku",. Kate mereka pula:"inda harus kelu
ar!'l!. Kalau tidak mau akan kami bunuh di tempat #figur
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Tic¢urmu®,. Tetapi jawaben Abdullah Ibnu Umar,tidaklah
berbeda dengan Jewaban yeng pertama. Demikianlah mere
ka membujuk dan mengancamnya. Tetapl tak aatﬁpun yarg
nereka peroleh.

Dan seteluch itu, ketika masa teleh bergaentl ma-
pa dan fitnah telah menjadi-jadi. abdullzh Ibnu Umar-
merupakan gatu-sstunyu harupan orang-orsng mnendesak -
pya agar sedja menerima jabatan Khulifah, dan mnereku-
aken ba'lat kepadanyu. Tetapl ie selalu wenolak, peno
lakan ini menyebubkan timbulnye nusulah yang di tuju~-
kan kepada abdulluh Ibnu Umar. $etapi ia mempunyai lo
glka dan alasan yaug muat pula. Sebagai di mnaklumi se
teluh terbunuhnya Utsma kadliya llshu anhu. Keadaan -
tambah memburuk dsn berlarut-larut yang akan membawa =
dampak negatif, bencans dan mala petaka akan menimpa-
mereka.

Terdepat suatu hel yang kira-kira dapat membunt
tunya dalam hal gpenghafal dan mengingat hadits-hadite
dari Rasmlullah Saw yaitu semua hadits-hzdits yeang d&
gapatnya baik langsung dari Nabi Muhammed Saw maupun-
yang di perolsch dari rekan-rekannya gara shahubat, te
rus di amalkankan di praktekkan sesual dengen isi ha-
dits yang di terimanya. Ia sangat suka sekali mengiku
ti jejak langkah Nabi daw, di muna beliau pernsh du~-
duk, pernah berbaring, pernah menyandarkan airinya, -
dan ds waktu apa pernah melakukan hal-hall itu, ia ing
ngin sekali dan gemar sekali meniru perbustan Rssulul
1lap Suw yang demikiszn itu. Dengan kata lain perkata-
an buhwa perbuatarn dan pekerjaan Rasulullah Saw itu
selalu di ikuti dan di tirunya benar-benar. Pern:h 1ia
melihat Nabli Saw berbaring istirahat di bawah gsebatan
tang pohon. Maka pohon itu senaptiasa di sirsm oleh -



Perrsh iz welih.t Kabli Muh:smmad ~aw sedung berbaring is
tirzhot ¢4 bawah cebatabg pohon, maka ponon itu sensnti
asa di siram olsh Abdullgh Ibnu Umar agsr tetap terus -
gubur dun sstiap kalimya ia dapet berbaring uuntuk mengl
kuti jejak langkzh Nshi Muhammad Shallahu Alaihi sasga-
llam.



Contoh lain yeng di riwayatkan oleh sibdullah Ibnu Dinnar
salah seorang murid dari Abdullah Ibnu Umar Radlays lla-
hu snhu, menceritakan pada suatu hari ada seorang Baduwi
bertemu dengan Abduklah Ibnu Umar dai tengah-teugah perja
larannya ibadah heji. abdullan Ibnu Umar segera memuberi-
salam kKepadanya, kemudian orang itu di persilchkan untuk
mengend:rai himar, yang tadinya ia sendiri yang msngenda
rainya. Lalu di beri surban yang tadinya di pakainya un-
tuk tudung kepalanya, kami berkata kepada beliau:"Bakan-
kah mereka itu orang-orang baduwl yang sufa hidup seder-
hana dan rela dengan apa yang ada", maksudnya, sudsh ten
tu tuan tidak perlu begitu hormat kepadanya sampai~sampa
pai menyerahkan kendarsan dan surbas tuan sendiri kepada
nya. Abdullah Ibau Umar menjawab:"Sesungguhnyz orang tua
dia ini, tadiuya teman karib dari Umer bin al-Khathihad-
Yakni oi'ang tua Ibnu Umar sendiri. Sedang says meudsugar
Rasulullah Saw berszbdas
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"Sesungguhnya amal kebujikan yang sebalk-balknya ialah pe.
penghubungan kasih sayang seseorang kepada teman karib a-
yahnya., Dalam riwayat laini¥iesungguhnya sebsgaian dark a
mal kebajikan yang sebaik-baiknya ialah penghubungan kasi
sih sayang seseoranyg kepada keluarga bekas teman karib a-
yahnya yang sudah meninggel, sedangkan ayahnga ini tadiny
nya teman keribd Umar Racdliya llahu anhu".

Inilzh salzh satu contol} lain yang menunjukkan buk-
t1 terhadap perbuagen myata yang telah di realisir olslh -
shzhabat Abdullabh Ibnu Umar d2lam kehidupannya sehari-ha-
ri untuk memgamalkan sekaligus mempraktejkan seguatu hadi
dits. Tz tidak segen~segan dan tanpa pikir pamjang dan re
la berkcrban bsik herta benda kekayaan yang sedang maupun

yang samgat di perlukan pada saat itu.

vs‘lmam Muslim, Shaheh Muslim.,Op=-Cit, hal: 421.



